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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pola arus dan kaitannya dengan sebaran sedimen
yang terjadi di daerah Teluk Yos Sudarso yang berasal dari daerah aliran sungai (DAS) Anafre
yang mengakibatkan pada menurunnya kualitas perairan Teluk Yos Sudarso secara keseluruhan.
Metode yang digunakan adalah model SED2-D dengan Solusi model RMA-2 dari Program
Surface Water Modeling System (SMS) untuk melihat pergerakan sedimen. Manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah mendapatkan rumusan yang sangat strategis untuk
pengelolaan DAS khususnya sepanjang Sungai Anafre yang berkaitan dengan sedimentasi. Hasil
model menunjukkan bahwa kondisi dimana sedimen yang keluar dari Sungai Anafre tersusun atas
pasir kasar maka penyebaran sedimen tersuspensi yang keluar dari Sungai Anafre hanya terbatas
pada mulut sungai. Sebaran sedimen tersuspensi akan bergerak lebih jauh ke arah laut melewati
Teluk Yos Sudarso dan mencapai padang lamun dan terumbu karang di Pulau Kayupulo jika
material sedimen yang keluar dari Sungai Anafre tersusun atas lumpur (lanau dan lempung).

Kata Kunci: : Sebaran Sedimen, Teluk Yos Sudarso, Sungai Anafre.

Pendahuluan

Sungai Anafre merupakan salah satu sungai di Kota Jayapura yang
bermuara ke perairan laut (Teluk Yos Sudarso). Pada Sungai Anafre terdapat
adanya gejala terbentuknya sedimentasi pada alur sungai yaitu disebabkan
suatu kondisi dan karakteristik sungai (tanah berpasir), perbedaan elevasi
yang cukup besar antara bagian hulu dan bagian hilirnya. Perbedaan elevasi
tersebut mengakibatkan sedimen dibagian hulu hanyut ke daerah hilir/muara
dan mengendap.

Sedimentasi yang terjadi di muara Sungai Anafre diperkirakan sebagian
besar berasal dari bahan sedimen lahan atas akibat penggundulan hutan di
areal hutan lindung dan penggunaan lahan pada lereng bukit, yang terangkut
aliran sungai atau air limpasan dan diendapkan di muara sungai Anafre. Selain
itu, sedimentasi juga disebabkan karena masuknya buangan limbah dari aktivitas
kawasan bisnis Ampera dan limbah rumah tangga dari kawasan pemukiman
penduduk.

Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Tim dari Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Papua pada tanggal 3 September 2010 terhadap
perairan dan sedimen dasar di Perairan muara sungai teluk Youtefa dan
sebagian Teluk Yos Sudarso menunjukkan beberapa indikator terjadinya
pencemaran seperti perairan yang sangat keruh, sedimen dasar berupa lumpur
berwarna hitam dengan bau menyerupai H2S dan kandungan oksigen terlarut
yang sangat rendah yaitu 2,7 mg/l. Lee et al (1978) dalam Herna (2005)
mengelompokkan kualitas perairan berdasarkan kandungan oksigen terlarut (DO)
yaitu tidak tercemar (DO > 6,5 mg/l), tercemar ringan (4,5 — 6,5 mg/l), tercemar
sedang (2,0 — 4,4 mg/l), dan tercemar berat (DO < 2,0 mg/l). Berdasarkan
pengelompokkan tersebut, perairan muara sungai teluk Youtefa termasuk
dalam kategori tercemar sedang. Kadar oksigen terlarut minimum 5 mg/l
diperlukan bagi kelangsungan hidup ikan di perairan (Effendi, 2003). Di
samping itu, adanya aktifitas oleh masyarakat di dalam pengolahan logam
mulia dimana limbahnya di buang ke Sungai Anafre sehingga
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mengindikasikan terjadinya tingkat kadar logam berat dimana di daerah muara
sungai semakin meningkat daerah waktu ke waktu. Kepmen LH No. 51 Tahun
2004 mengatur kadar maksimum Merkuri pada air laut adalah 0,001 mg/l untuk
mendukung kehidupan biota laut. Standar lain yang lebih ketat dikeluarkan
oleh ASEAN dalam kesepakatan Marine Water Quality Criteria for the
ASEAN Region Batas maksimum kandungan Merkuri yang ditetapkan untuk
perlindungan biota laut adalah 0,16 .ig/I.

Berdasarkan data dan informasi tentang Pola Sebaran Sedimen di muara
Sungai Anafre belum tersedia sampai saat ini padahal data dan informasi
tersebut sangat diperlukan untuk mengatasi masalah sedimentasi dan
meminimalkan dampak negatif sedimentasi terhadap lingkungan. Oleh Karena itu
salah satu keutamaan penelitian ini adalah menyediakan data dan informasi sebaran
dan kulitas sedimen, laju sedimentasi di Muara Sungai Anafre dan
menghasilkan model pola sebaran sedimen yang keluar dari mulut Sungai
Anafre dan menyebar ke Teluk Yos Sudarso.

Bahan dan Metode

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : peralatan
lapangan, yaitu Sediment Trap Bentuk Silinder, Grap Sampler, GPS Map,
Kemmerer Water Sampler, Current Meter, Handrefraktormeter, Botol
Polyetilen, Kantong Sampel, Coolbox, Roll meter, dan aquades dan peralatan
laboratorium yang digunakan ialah Pompa Hisap, Timbangan Digital, Sieve Net,
Gelas Ukur, Pipet 20 ml.

Lokasi Penelitian. Penelitian dilakukan pada bulan Mei dan Juli 2014,
yang dibagi dalam 2 tahap yaitu : tahap pengambilan sampel di lapangan dan
analisis sampel di laboratorium. Lokasi penelitian terletak di lokasi sekitar Muara
Sungai Anafre, Kota Jayapura.

R
S

Gambar 1. Lokasi Pengamatan Pola Sebaran Sedimen di Muara Sungai Anafre dan
Teuk Yos Sudarso Kota Jayapura

Analisis Data Pengukuran Laju Sedimentasi. Perhitungan laju
sedimentasi menggunakan rumus menurut Supriharyono (1988) sebagai
berikut:

gr/luas pralon/minggu = A — B / luas / minggu
Keterangan:

A: Berat aluminium foil + sedimen setelah pemanasan 105 °C (gram)
B : Berat awal aluminium foil setelah pemanasan 105 °C (gram)
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Analisa Kandungan Organik Sedimen. Persentase kandungan organik
total sedimen dihitung dengan menggunakan rumus:

(Wa — W)
Wa

BOT (%) = « 100% @

Hasil Dan Pembahasan

Analisis Sedimen. Hasil analisis ukuran butiran menunjukkan bahwa
sedimen dasar di lokasi penelitian didominasi oleh pasir halus. Beberapa lokasi
sedimen dasarnya tersusun atas pasir sedang dan pasir kasar. Sebaran sedimen
dasar secara spasial menunjukkan bahwa sedimen halus dijumpai pada perairan
laut sedangkan sedimen yang lebih kasar yang tersusun atas pasir kasar dijumpai
pada daerah sungai (di bawah jembatan Sungai Anafre). Pasir sedang dijumpai
pada daerah mulut sungai yang merupakan daerah peralihan dari sungai (perairan
air tawar) dan laut (Tabel 1).

Tabel 1. Ukuran partikel sedimen, jenis sedimen, dan kandungan organik sedimen dasar

Lokasi Sampling Kedalaman Ukuran butiran Jenis sedimen  Kandugan
perairan (m)  (mm) Organik (%)
Jembatan Anafre 0,5 0,587 Pasir kasar 2,3
Belakang Gedung DPR 1,5 0,389 Pasir sedang 2,9
Muara Sungai Anafre 3,5 0,148 Pasir halus 6,3
Terminal Mesran 10 0,142 Pasir halus 7,3
Belakang Gereja/Lantamal 10 0,187 Pasir halus 8,9
Depan Mulut Sungai 27 0,148 Pasir halus 7,4

Sumber : Olahan data Lapangan

Kandungan organik sedimen bervariasi dari 2,3% sampai dengan 8,9 %.
Sedimen halus yang berukuran kecil biasanya mengandung bahan organik yang
lebih besar dibandingkan sedimen kasar yang berukuran besar. Dalam penelitian
ini ditemukan korelasi yang kuat antara ukuran partikel sedimen dengan
kandungan organik sedimen dimana sedimen yang lebih halus (ukuran partikel
kecil) memiliki kandungan organik yang lebih besar (Gambar 2).

10

O N B Oy
|

Kandungan organik {%)

0 0.2 0.4 0.6 0.8

Ukuran partikel sedimen (mm)

Gambar 2. Hubungan antara ukuran partikel sedimen dasar dengan kandungan organik
sedimen

Pola Arus. Hasil simulasi pola arus pada saat surut arus di Teluk Yos
Sudarso bergerak keluar dari teluk menuju ke laut lepas atau pola arusnya
bergerak dari barat ke timur menuju laut lepas dengan kecepatan 0,04 m/detik. Di
daerah muara Sungai Anafre terlihat pergerakan arus yang keluar dari sungai
menuju ke Teluk Yos Sudarso dengan kecepatan yang lebih tinggi yaitu antara
0,28 m/detik sampai dengan 0,40 m/detik. Sementara di mulut sungai arus
bergerak dari selatan menuju ke utara dengan kecepatan antara 0,040 m/detik
sampai dengan 0,120 ,040 m/detik. (Gambar 3).

Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan 11 17
Universitas Hasanuddin, Makassar 2015



ISBN: 978-602-71759-1-4

i

frgssgRinig

Gambar 3. Model pola arus (kecepatan dan arah arus) pada saat surut

Hasil simulasi pola arus pada kondisi pasang menggambarkan arah
pergerakan arus yang berbeda dibandingkan pada kondisi surut di Teluk Yos
Sudarso. Pada saat pasang arus bergerak masuk kedalam Teluk Yos Sudarso dari
laut lepas dengan kecepatan yang relatif sama pada kondisi surut yaitu 0,04
m/detik. Sedangkan di muara sungai Anafre pola arus yang ditunjukkan pada
kondisi pasang relatif sama dengan pada saat surut yaitu arus bergerak dari selatan
menuju ke utara dengan kecepatan antara 0,040 m/detik sampai dengan 0,08
m/detik (Gambar 4). Di daerah muara Sungai Anafre pada kondisi pasang terlihat
pergerakan arus yang keluar dari sungai menuju ke Teluk Yos Sudarso dengan
kecepatan yang lebih rendah dibandingkan pada saat surut. Pada saat surut
kecepatan arus yang keluar dari sungai Anafre menuju ke Teluk Yos Sudarso
berkisar antara 0,28 m/detik sampai dengan 0,40 m/detik sedangkan pada saat
pasang kecepatan arusnya tidak melebihi 0,12 m/detik. Hal ini disebabkan karena
pada saat pasang massa air laut dari Teluk Yos Sudarso masuk ke sungai
sehingga memperlambat pergerakan air sungai yang keluar menuju ke laut

3
0.400
0360
0320
0280
0240
0200
0180
0120
o080
0040
0.000

Gambar 4. Model pola arus (kecepatan dan arah arus) pada saat pasang

Model sebaran sedimen tersuspensi (TSS). Sedimen yang keluar dari
mulut sungai Anafre dan masuk ke Teluk Yos Sudarso diperkirakan akan
meningkatkan kekeruhan dan konsentrasi sedimen tersuspensi (TSS) perairan di
Teluk Yos Sudarso. Untuk mengetahui batas sebaran partikel sedimen yang keluar
dari Mulut Sungai Anafre maka dilakukan pemodelan sebaran partikel sedimen
menggunakan model SED2-D dari Program SMS (Surface Water Modeling
System) 8.1. Sebelum melakukan pemodelan transpor (sebaran) sedimen terlebih
dahulu dilakukan running model RMA-2 dari Program SMS untuk memperoleh
solusi model RMA-2 untuk model aliran (pola arus) pada kondisi steady state
perairan wilayah penelitian.

Simulasi dilakukan dalam dua skenario, yaitu: Skenario 1: kondisi saat ini
dimana material sedimen yang keluar dari Sungai Anafre dan menyebar ke Teluk
Yos Sudarso tersusun atas pasir kasar (ukuran partikel 0,587 mm), dan Skenario
2: material sedimen yang digunakan untuk penimbunan tersusun atas lumpur
(ukuran partikel 0,010 mm). Simulasi dilakukan selama 360 jam (15 hari), time
step 1 jam dan total time steps 360 jam untuk Skenario 1. Sedangkan skenario 2
disimulasi selama 72 jam ( 3 hari) time step 1 jam dan total time steps 72 jam.

18 Prosiding Simposium Nasional Kelautan dan Perikanan Il
Universitas Hasanuddin, Makassar 2015



ISBN: 978-602-71759-1-4

Semua skenario simulasi dilakukan dengan data : Konsentrasi awal sedimen yang
keluar dari Sungai Anafre adalah 0,2 g/L atau 200 mg/L; Konsentrasi sedimen
tersuspensi atau TSS (total suspended solid) aktual perairan Teluk Yos Sudarso
saat ini 26 mg/L atau 0,026 g/L dan Koefisien difusi 100 m?/detik.

Hasil model sebaran konsentrasi sedimen tersuspensi untuk Skenario 1
(sedimen yang keluar dari Sungai Anafre tersusun atas pasir) pada kondisi pasang.
Seperti yang terlihat pada Gambar 3, partikel sedimen tersuspensi setelah keluar
dari Sungai Anafre menyebar ke arah utara, tenggara dan barat laut. Konsentrasi
sedimen tersuspensi berkurang dengan bertambahnya waktu dan jarak dari
sumbernya (sungai). Partikel sedimen dengan konsentrasi tinggi (0,160 — 0,200
g/L) terlihat di sekitar sungai dan konsentrasi mengalami penurunan setelah
masuk ke Teluk Yos Sudarso. Konsentrasi 0,040 g/L menyebar ke timur (Teluk
Yos Sudarso) mencapai jarak 79 m dari mulut sungai pada kondisi pasang. Hasil
simulasi Skenario 1 menunjukkan bahwa sebaran terjauh sedimen tersuspensi
belum mencapai padang lamun dan terumbu karang yang ada di Pulau Kayupulo.
Penyebaran sedimen hanya terbatas di sekitar mulut sungai dan sebagian besar
sedimen tersuspensi telah mengendap di sekitar mulut sungai.

51
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Gambar 5. Model sebaran konsentrasi sedimen tersuspensi untuk simulasi sedimen yang
keluar dari Sungai Anafre tersusun atas pasir (Skenario 1) pada kondisi
pasang. Warna mengindikasikan konsentrasi sedimen tersuspensi 0,026 g/L
hingga 0,200 g/L.

Gambar 5 menunjukkan hasil model sebaran konsentrasi sedimen
tersuspensi untuk Skenario 1 (sedimen yang keluar dari Sungai Anafre tersusun
atas pasir) pada kondisi surut. Seperti pola penyebaran yang terlihat pada kondisi
pasang, partikel sedimen tersuspensi setelah keluar dari Sungai Anafre menyebar
ke arah utara, tenggara dan barat laut. Penyebaran sedimen tersuspensi pada
kondisi surut lebih jauh dibandingkan pada kondisi pasang karena pada saat surut
massa air bergerak meninggalkan Teluk Yos Sudaro menuju ke laut lepas
sehingga massa air dari sungai yang mengangkut sedimen bisa lebih jauh bergerak
ke arah laut. Konsentrasi 0,040 g/L menyebar ke timur (Teluk Yos Sudarso)
mencapai jarak 206 m dari mulut sungai pada kondisi surut. Seperti halnya pada
kondisi pasang, hasil simulasi Skenario 1 menunjukkan bahwa sebaran terjauh
sedimen tersuspensi pada kondisi surut hanya terbatas pada mulut sungai dan
belum mencapai padang lamun dan terumbu karang yang ada di Pulau Kayupulo.

Gambar 6. Model sebaran konsentrasi sedimen tersuspensi untuk simulasi sedimen yang
keluar dari Sungai Anafre tersusun atas pasir (Skenario 1) pada kondisi surut.
Warna mengindikasikan konsentrasi sedimen tersuspensi 0,026 - 0,200 g/L
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Hasil model sebaran konsentrasi sedimen tersuspensi untuk Skenario 2
(simulasi sedimen yang keluar dari Sungai Anafre tersusun atas lumpur) disajikan
pada Gambar 6. Saat kondisi awal (t=1 jam), penyebaran partikel sedimen
tersuspensi di sekitar sungai dan mulut sungai. Pada simulasi jam pertama ini
konsentrasi sedimen di sungai masih besar yaitu berkisar 0,160 g/L sampai
dengan 0,200 g/L. Konsentrasi sedimen berkurang berkurang sesuai dengan
bertambahnya jarak dan waktu. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 5 dimana
konsentrasi sedimen berkurang bertambahnya waktu dan jarak dari sumber
sedimen (sungai). Semakin jauh dari sumbernya maka semakin berkurang
konsentrasinya.

Gambar 7. Model sebaran konsentrasi sedimen tersuspensi untuk simulasi sedimen yang
keluar dari Sungai Anafre tersusun atas lumpur (Skenario 2) setelah 1 jam.
Warna mengindikasikan konsentrasi sedimen tersuspensi 0,026 - 0,200 g/L

Pada saat t=24 jam atau t=1 hari, penyebaran partikel sedimen tersuspensi
semakin jauh bergerak ke arah timur, tenggara dan barat laut di Teluk Yos
Sudarso (Gambar 7). Kenaikan konsentrasi sedimen tersuspen hingga 0,040 g/l
atau 40 mg/L terlihat jauh sekitar 2109 m atau sekitar 2,1 km ke arah timur (ke
arah laut lepas) dan telah melewati padang lamun dan terumbu karang di Pulau
Kayupulo.

nirasi sedimen tersuspensi (i)

Gambar 8. Model sebaran konsentrasi sedimen tersuspensi untuk simulasi sedimen yang
keluar dari Sungai Anafre tersusun atas lumpur (Skenario 2) setelah 24 jam.
Warna mengindikasikan konsentrasi sedimen tersuspensi 0,026 - 0,200 g/L

Hari ke 3 atau saat t=72 jam, penyebaran partikel sedimen tersuspensi
semakin jauh ke arah timur (laut lepas), selatan dan utara. Penyebaran partikel
sedimen tersuspensi menaikkan konsentrasi hingga menjadi 0,060 g/L terlihat
hingga 2852 m atau 2,8 km ke arah timur dari mulut sungai. Penyebaran partikel
sedimen dengan konsentrasi tinggi tersebut telah melewati padang lamun dan
terumbu karang di Pulau Kayu Pulo.
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Gambar 9. Model sebaran konsentrasi sedimen tersuspensi untuk simulasi sedimen yang
keluar dari Sungai Anafre tersusun atas lumpur (Skenario 2) setelah 72 jam (3
hari). Warna mengindikasikan konsentrasi sedimen tersuspensi 0,026 - 0,200
g/L

Dari hasil simulasi penyebaran partikel sedimen tersuspensi Skenario 2
terlihat bahwa penyebaran sedimen dengan konsentrasi tinggi dapat mencapai
Pulau Kayupulo. Hal ini berarti bahwa massa air dengan konsentrasi TSS yang
tinggi dapat mempengaruhi pertumbuhan dan penyebaran vegetasi lamun, hewan
karang dan benthos yang berada di dasar perairan.

Pola penyebaran sedimen baik pada Skenario 1 maupun di Skenario 2 di
lokasi penelitian dipengaruhi oleh pola dinamika massa air (arus pasang surut)
dimana pada saat surut terlihat pola transpor sedimen dan arah aliran bergerak
menuju ke arah timur menjauhi pantai/teluk menuju ke laut. Hal ini disesuai
dengan pernyataan dari Gyr dan Hoyer (2006) bahwa pola transport sedimen
dipengaruhi oleh pola aliran massa air.

Dampak sebaran sedimen tersuspensi terhadap ekosistem perairan.
Hasil model menunjukkan bahwa pada Skenario 1 atau kondisi saat ini dimana
sedimen yang keluar dari Sungai Anafre tersusun atas pasir kasar maka
penyebaran sedimen tersuspensi yang keluar dari Sungai Anafre hanya terbatas
pada mulut sungai dan tidak mencapal padang lamun dan terumbu karang di Pulau
Kayupulo.

Namun jika material sedimen yang keluar dari Sungai Anafre tersusun atas
lumpur (lanau + lempung), maka sebaran sedimen tersuspensi akan bergerak lebih
jauh ke timur, selatan dan utara dan mencapai padang lamun dan terumbu karang
di Pulau Kayupulo. Berdasarkan hasil simulasi, muatan sedimen dari Sungal
Anafre yang masuk ke Teluk Yos Sudarso akan menaikkan konsentrasi sedimen
tersuspensi di Teluk Yos Sudarso sebesar tiga kali lipat yaitu dari 0,026 g/L
menjadi 0,060 g/L. Peningkatan konsentrasi sedimen tersuspensi perairan ini akan
mempengaruhi kehidupan biota laut seperti tumbuhan lamun yang ada di Teluk
Yos Sudarso dan Pulau Kayupulo.

Dampak sedimentasi terhadap lamun bisa secara langsung maupun tidak
langsung. Dampak langsungnya adalah sedimen yang masuk ke dalam perairan
jumlah banyak dapat menutupi langsung daun dan batang lamun yang mana jika
hal ini terjadi dalam waktu panjang pada akhirnya akan terkubur oleh sedimen.
Sedangkan dampak tidak langsung adalah sedimen dari sungai meningkatkan
kekeruhan dan konsentrasi sedimen tersuspensi sehingga menghalangi penetrasi
cahaya sampai ke dasar dan akhirnya mengganggu proses fotosisntesis lamun
(Erftemeijer and Robin Lewis Ill, 2006). Berkurangnya cahaya dalam perairan
dapat mengakibatkan terbatasnya aktivitas metabolisme lamun dan akhirnya dapat
menyebabkan kematian pada lamun (Zimmerman et al. 1995). Tumbuhan lamun
membutuhkan cahaya sekuarng kuranya 20% dari intesitas cahaya yang ada di
permukaan untuk dapat tetap bertahan hidup, tetapi sebaliknya peningkatan
Intesitas cahaya dapat meningkatkan pertumbuhan lamun (Short et al. 2002).

Untuk meminimalkan dampak sedimentasi terhadap vegetasi lamun, hewan
karang dan benthos yang berada di dasar perairan maka perlu pengelolaan wilayah
pesisir secara terpadu sehingga erosi di daerah upland yang melewati sungai
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Anafre tidak berdampak kepada ekosistem laut yang ada di Teluk Yos Sudarso.
Salah satu contoh langkah yang bisa dilakukan adalah menggunakan silt protector
pada saat melakukan pengerukan di muara sungai. Silt protector berfungsi
menghalangi pergerakan partikel sedimen halus seperti silt (lanau) dan clay
(lempung) pada saat terjadi pengerukan. Silt protector merupakan tirai yang
fleksibel yang didesain untuk mencegah difusi/penyebaran partikel sedimen atau
pollutan yang timbul akibat pekerjaan pengerukan atau penimbunan/reklamasi di
laut atau sungai. Salah satu contoh silt protector yang biasa dipasang di sekitar
lokasi pengerukan atau penimbunan pada saat kegiatan pengerukan/penimbunan
disajikan pada Gambar 10.

Gambarl10. Contoh penggunaan Silt Protector
pergerakan partikel halus pada saat dilakukan pengerukan atau penimbunan.

Kesimpulan

Sebaran sedimen dasar secara spasial menunjukkan bahwa sedimen halus
dijumpai pada perairan laut sedangkan sedimen yang lebih kasar yang tersusun
atas pasir kasar dijumpai pada daerah sungai. Pasir sedang dijumpai pada daerah
mulut sungai yang merupakan daerah peralihan dari sungai (perairan air tawar)
dan laut (perairan dengan salinitas lebih tinggi). Konsentrasi TSS di lokasi
penelitian lebih besar dari 20 mg/l kecuali pada Stasiun 2 dan Stasiun 3. Kondisi
ini menunjukkan bahwa konsentrasi TSS perairan di lokasi penelitian kurang
mendukung lagi untuk pertumbuhan lamun dan terumbu karang. Laju sedimentasi
tertinggi dijumpai pada daerah sungai dengan laju sedimentasi sebasar 64,83
gr/m?/hari. Sedangkan laju sedimentasi perairan laut yang jauh dari mulut sungai
relatif rendah yaitu 2,06 gr/m?hari. Hasil model menunjukkan bahwa pada
Skenario 1 atau kondisi dimana sedimen yang keluar dari Sungai Anafre tersusun
atas pasir kasar maka penyebaran sedimen tersuspensi yang keluar dari Sungai
Anafre hanya terbatas pada mulut sungai. Sebaran sedimen tersuspensi akan
bergerak lebih jauh ke arah laut melewati Teluk Yos Sudarso dan mencapai
padang lamun dan terumbu karang di Pulau Kayupulo jika material sedimen yang
keluar dari Sungai Anafre tersusun atas lumpur.
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